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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 1) nilai transaksi 

kartu kredit, 2) nilai transaksi kartu debet/ATM, 3) dana float, dan 4) suku bunga 

kebijakan (BI rate dan BI7DRR) terhadap velocity of money di Indonesia. Data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari website resmi Bank 

Indonesia dan Badan Pusat Statistik Indonesia dengan jumlah 108 observasi yang 

dimulai sejak periode Januari 2013 sampai dengan periode Desember 2021. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Correction Model 

(ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai transaksi kartu kredit 

berpengaruh positif dan untuk nilai transaksi kartu debet/ATM jumlah dana float 

berpengaruh negatif terhadap velocity of money di Indonesia, sedangkan untuk 

suku bunga kebijakan berpengaruh positif terhadap velocity of money di 

Indonesia. Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) diharapkan dapat berkembang 

pesat sesuai dengan visi Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025. 
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ABSTRACT 

 

THE IMPACT OF APMK, FLOAT FUNDS, AND MONETARY POLICY ON 

VELOCITY OF MONEY IN INDONESIA 

 

BY 

MUSTIKA SASIKARANI 

 

This study aims to determine how the effect of 1) the value of credit card 

transactions, 2) the value of debit/ATM card transactions, 3) float funds, and 4) 

interest rate policies (BI rate and BI7DRR) on the velocity of money in Indonesia. 

The data in this study are secondary data obtained from the official website of 

Bank Indonesia and the Indonesian Central Statistics Agency with a total of 108 

observations starting from January 2013 to December 2021. The analytical tool 

used in this study is the Error Correction Model (ECM). The results showed that 

the value of credit card transactions had a positive effect and for debit/ATM card 

transactions the amount of float funds had a negative effect on the velocity of 

money in Indonesia, while interest rate policies had a possitive effect on the 

velocity of money in Indonesia. The National Non-Cash Movement (GNNT) is 

expected to grow rapidly in accordance with the vision of the Indonesian Payment 

System Blueprint 2025. 
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